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Tongkol jagung potensial sebagai pakan sumber serat bagi ternak ruminansia, seperti  
untuk ternak kambing. Kendala utama dari penggunaannya sebagai pakan untuk ternak 
ruminansia adalah kandungan protein dan palatabilitas yang rendah, sehingga perlu diformulasi 
dan diolah menjadi pakan komplit seperti dalam bentuk wafer tongkol jagung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi metabolisme nitrogen kambing kacang jantan yang mendapat 
pakan wafer tongkol jagung. Empat ekor ternak kambing kacang jantan dengan berat awal 
relative sama secara acak mendapatkan satu perlakuan  pakan berdasarkan Rancangan Bujur 
Sangkar Latin 4 x 4 (4 perlakuan dan 4 periode). Perlakuan terdiri dari P1 adalah wafer tongkol 
jagung mengandung ampas tahu, P2 adalah wafer tongkol jagung mengandung tepung ikan, P3 
adalah wafer tongkol jagung mengandung tepung bulu, dan P4 adalah wafer tongkol jagung 
mengandung urea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi nitrogen  untuk P1, 
P2, P3, dan P4 adalah 10,08; 8,04; 11,54; dan 12,37 g/e/h. rata-rata nitrogen diserap untuk 
perlakuan P1, P2, P3, dan P4 adalah 6,13; 4,73; 6,49; dan 7,34 g/e/h. rata-rata retensi  perlakuan 
P1, P2, P3, dan P4 adalah 4,68; 2,61; 4,27 dan 5,61 g/e/h. rata-rata penggunaan protein  untuk 
perlakuan P1, P2, P3, dan P4 adalah 45,09; 31,36; 36,50 dan 44,97 % dan rata-rata nilai biologis 
perlakuan P1, P2, P3, dan P4 adalah 74,35; 52,36; 6557 dan 75,94 %. Analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap parameter 
metabolisme nitrogen. Kesimpulan penggunaan beberapa jenis sumber protein berbeda dalam 
pembuatan wafer tongkol jagung tidak memberikan pengaruh berbeda terhadap metabolism 
nitrogen pada ternak kambing kacang jantan  
 















Corn cob has potensial as a source of fiber for ruminansts such as forgoats. The main 
obstacle in using corn cob as feeding for ruminants is its low protein conten and low palatability, 
therefore it is importen to formulate and proceed as a cmplete fed such as in form of corn cobs 
wafer  prior giving to ruminants. Four young male kacang goats were randomly assigned to 
received one of four  treatment diets according to 4 x 4 Lating Squard Design  (4 treatmants and 4 
periods). The treatments were : P1 = corn cobs wafer containing tofu waste, P2 = corn cobs wafer 
containg fish meal, P3 = corn cobs wafer containg feather meal, and P4 = corn cobs wafer 
containing urea. The results of study indicated that avarage N consumtion for treatment P1, P2, 
P3, and P4 was 10,08; 8,04; 11,54 and 12,37 g/d, respectively, the avarage  absorbed nitrogen for 
treatment P1, P2, P3 and P4 were 6,13;  4,73; 6,49 and 7,34 g/d, respectively and N retention for 
treatment P1, P2, P3 and P4 was 4,68; 2,61; 4,27 and 5,61 g/d, respectively. The avarage net 
protein utilization each treatment 45,09; 31,36; 36,50 and 44,97 % respectively. The avarage   
biological value was 74,35; 52,36; 65,57 and 75,94 %, respectively for treatment P1, P2, P3 and 
P4. Analysis of variances indicated that treatments did not affect (P>0,05) nitrogen metabolism 
of the goats. In conclution  the us of different sources of protein in the formulating corn cobs 
based complete feed no effects on nitrogen metabolism of male kacang goats. 
 





 Ternak kambing termasuk ruminansia kecil yang perkembangan biakannya  lebih cepat 
dari pada ternak ruminansia lainnya. Hal ini dikarenakan kambing beranak lebih dari satu ekor 
perkelahiran dan  jarak  perkelahiran 5 bulan lebih, demikian juga pertumbunhan anaknya lebih 
cepat dan memiliki adaptasi yang tinggi dan mampu  bertahan hidup pada lingkungan yang buruk 
(Parakkasi, 1999).  
Kendala utama dalam pengembangan ternak kambing adalah ketersediaan pakan, 
terutama pada musim kemarau. Upaya pencarian bahan pakan alternatif yang murah dan mudah 
didapat serta tidak bersaing dengan manusia.  Salah satu upaya dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan limbah industri sebagai pakan alternatif yaitu tongkol jagung. Tongkol jagung 
dapat diberikan pada ternak ruminansia dan merupakan bahan pakan berkualitas rendah,. 
komposisi kimia tongkol jagung terdiri dari: bahan kering 90 %, protein kasar 2,8 %, lemak kasar 
0,7 %, abu 1,5 %, serat kasar 32,7 %, dinding sel 80 %, selulosa 25 %, lignin 6 %, dan ADF 32% 
(Murni, dkk., 2008).  Limbah ini  berpotensi digunakan sebagai pakan sumber energi bagi  ternak 
ruminansia, karena mengandung selulosa dan hemiselulosa yang tinggi. Ternak ruminansia 
mempunyai mikroba rumen yang dapat menghasilkan enzim selulase dan hemiselulase untuk 
memgubah kedua zat nutrisi tersebut menjadi energi.  
 Tongkol jagung berukuran besar sulit dikonsumsi ternak dan upaya pemanfaatannya dapat 
dilakukan pengolahan secara fisik, dengan memperkecil partikelnya (digiling). Namun tongkol 
jagung palatabilasnya rendah karena mengandung serat kasar yang tinggi dan protein yang 
rendah. Maka untuk memperoleh ransum yang seimbang, limbah yang rendah proteinnya harus 
diimbangi dengan bahan pakan yang kaya protein. Demikian juga unsur-unsur lainnya sehingga 
dapat di peroleh ransum yang saling melengkapi (komplit), kemudian dilakukan pengolahan 
secara manual  menjadi  wafer pakan komplit.  
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh berbagai jenis bahan pakan sumber 
protein dalam pembuatan wafer tongkol jagung terhadap metabolisme nitrogen  pada ternak 
kambing kacang jantan. 
 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
a. Waktu dan Tempat 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2014. Bertempat di 
Laboratorium Industri dan Teknologi Pengolahan Pakan Fakultas Peternakan, Universitas 
Hasanuddin. 
 
b. Materi Penelitian 
 
Bahan pakan yang digunakan adalah tongkol jagung, dedak padi, tumpi jagung, bungkil 
kelapa, tepung tapioka, ampas tahu, tepung bulu, tepung ikan, urea, mineral sapi, dan garam 
dapur. Peralatan yang digunakan adalah timbangan, grinder, gilingan sampel, oven, cetakan 
wafer, baskon, panci dandangan, kompor gas. 
 
c. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin 4x4 (4 perlakuan dan 4 
periode). Perlakuan pakan (Harfiah dkk., 2014), terdiri dari 
P1 : Pakan komplit mengandung ampas tahu 
P2 : Pakan komplit mengandung tepung ikan 
P3 : Pakan komplit mengandung tepung bulu 
P4 : Pakan komplit mengandung urea 
Komposis bahan pakan dan kandungan  nutrisi pakan wafer tongkol jagung tiap perlakuan  
seperti pada Tabel 1 dan 2. 
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Sumber : Analisis Proksimat* dan Van Soest** di Laboratorium Kimia Nutrisi dan Makanan Ternak   
               Fakultas Peternakan Universitas hasanuddin 2014. 
 
Prosedur  pembuatan pakan wafer tongkol jagung pada kambing kacang jantan dapat 
































Penelitian pemberian pakan wafer tongkol jagung yang berlangsung selama 4 periode. 
Tiap periode berlangsung 12 hari yang teridiri dari : 7 hari pembiasaan pakan dan 5 hari 
pengambilan data. Selama penelitian wafer tongkol jagung diberikan  secara ad-libitum, 
demikian juga air minum tersedia setiap saat.  Data konsumsi wafer, sisa, feses dan urine yang 
terkumpul selama 5 hari dikompositkan dan masing-masing diambil 10 % untuk kebutuhan 
analisis dilaboratorium.   
 
e. Parameter yang diukur 
 
Parameter yang diukur dalam metabolisme nitrogen adalah: 
 
Konsumsi N(g/e/h)      = Konsumsi N x kandungan N wafer 
 
N diserap (g/e/h)          = Konsumsi N – N feses 
 
Retensi N (g/e/h)          = N diserap  – N urine 
                                            
                                                       N diserap  
NPU (%)                      = ------------------ x 100 % 
                                     Konsumsi N            
                                                        
                                                        N retensi 
BV                               =  -----------------  x 100 % 
                                      N diserap 
 
 
f. Pengolahan data 
 
              Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin  4 x4 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
            Rata-rata nila konsumsi N, N diserap, N retensi, NPU dan BV pada kambinmg kacang 
jantan tercantum pada Tabel 1. Sidik ragam menunjukkan bahwa bahan pakan sumber protein 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi  N, N diserap, N retensi, NPU dan BV pada 
kambing kacang jantan. 
 
Tabel 1, Rata-Rata Nilai Konsumsi N, N Diserap, N Retensi, NPU dan BV. 
  
Parameter Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 
N konsumsi (g/h) 
N diserap (g/h) 




  6,13 














  7,34 
  5,61 
44,97 
75,94 
          Sumber: Harfiah dkk., ( 2014). 
 
 Data secara statistik pengaruh  perlakuan sama terhadap semua parameter yang diukur 
dalam  metabolisme nitrogen, meskipun data secara biologis konsumsi N pakan wafer tongkol 
jagung menunjukkan perbedaan tiap perlakuan. Rata-rata konsumsi N perlakuan P1, P2, P3 dan 
P4 adalah  10,08; 8,04; 11,04; dan 12,37 g/h.  Konsumsi N paling tinggi diperoleh pada 
perlakuan P4 mengandung urea dan paling rendah perlakuan P2 mengandung tepung ikan. 
Perbedaan ini disebabkan karena berat badan kambing berbeda. Makin tinggi berat badan seekor 
ternak cendrung konsumsi bahan kering ransum makin tinggi. Parakkasi (1999) menyatakan 
bahwa konsumsi N dipengaruhi oleh jumlah konsumsi protein ransum. Jadi Makin tinggi 
konsumsi protein wafer tongkol jagung konsumsi N makin tinggi pada kambing kacang jantan. 
 Nitrogen diserap merupakan hasil dari proses daya cerna kambing yang mendapat ransum 
wafer tongkol jagung  mengandung sumber protein berbeda. Data secara biologis tiap perlakuan 
P1, P2, P3, dan P4 adalah 6,13; 4,73; 6,49; dan 7,34 g/h. Nitrogen diserap paling tinggi 
dieperoleh pada kambing yang mendapat perlakuan P4 mengandung urea dan paling rendah P2 
mengandung tepung ikan. Hal ini diduga karena urea mudah dihidrolisa oleh enzim mikroba 
rumen.  Menurut Tillman dkk., (1991) bahwa didalam rumen sebagian urea dan NPN lain diubah 
menjadi amonia, kemudian diserap masuk kedalam pembulu darah dibawah ke hati untuk didaur 
ulang dan sebagian ammonia diubah menjadi asam-asam amino. Sedangkan Arora (1989) 
menyatakan bahwa  sebagian asam-asam amino diubah menjadi protein mikroba, yang 
selanjutnya masuk kedalam abomasum dan dihidrolisis menjadi asam-asam amino dan diserap 
dalam usus halus untuk digunakan dalam tubuh induk ternak. 
  Retensi Nitrogen adalah N yang tinggal dalam tubuh ternak menunjukkan  data 
secara biologis tiap perlakuan P1, P2, P3, dan P4 adalah 4,68; 2,61; 4,27; dan 5;61 g/h. Ternyata 
paling tinggi diperoleh pada perlakuan P4 mengandung urea, dan paling rendah P1 mengandung 
ampas tahu. Menurut Lloyd et.el.(1978) bahwa apabila nitrogen yang dikonsumsi lebih banyak 
tentu retensi nitrogen akan tinggi, demikian pula sebaliknya apabila nitrogen yang dikonsumsi 
sedikit maka retensi nitrogen akan rendah pula. Artinya urea sebagai sumber NPN dalam wafer 
dapat meningkatkan N retansi pada kambing kacang jantan. Jadi penggunaan urea sebagai sember 
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NPN lebih efisien dan ekonomis dibandingkan dengan bahan pakan sumber protein yang lain 
dalam pembuatan wafer tongkol jagung pada kambing kacang jantan. 
 Data secara biologis Net Protein Utilization (NPU) pada kambing kacang jantan yang 
mendapat pakan wafer tongkol jagung adalah perlakuan P1, P2, P3, dan P4 adalah  45,09, 31,36, 
36,50, dan 44,97 %/e/h. Paling tinggi diperoleh perlakuan P1 yang mengandung ampas tahu dan 
paling rendah perlakuan P2 yang mengandung tepung ikan pada kambing kacang jantan. Ampas  
tahu adalah limbah dari pembuatan tempe masih banyak mengandung protein yang  dibutuhkan 
tubuh ternak. Lloyd, et.al (1978) menyatakan bahwa apabila nitrogen yang dikonsumsi lebih 
besar  daripada diekskresikan tentu nitrogen yang diserap juga besar.  
    Biological value secara statistik pengaruh perlakuan wafer tongkol jagung mengandung 
berbagai bahan pakan sumber protein sama terhadap semua parameter yang diukur dalam 
metabolisme nitrogen. Rata-rata data secara biologis BV tiap perlakuan wafer tongkol jagung 
adalah P1, P2, P3, dan P4 adalah masing-masing 74,35; 52,36; 65,57 dan 75,94 %. Nampaknya 
perlakun P4 wafer tongkol jagung mengandung urea memberikan nilai BV paling tinggi dan 
paling rendah P2 mengandung tepung ikan pada kambing kacang jantan. Djojosoebagio (1996) 
menyatakan bahwa nilai BV adalah merupakan indeks kualitas protein yang berasal dari 
makanan, semakin besar perbandingan protein yang tinggal dalam tubuh ternak makin besar nilai 
biologis atau kualitas proteinnya.  Persentase nilai biologis protein bahan pakan digunakan untuk 
pertumbuhan dan pemeliharaan dalam tubuh ternak.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pmebahasan dapat disimpulkan bahwa; 
1. Perlakuan bahan pakan sumber protein yang berbeda dalam pembuatan wafer tongkol 
jagung tidak mempengaruhi parameter metabolisme nitrogen (N intake, N diserap, N 
retensi, NPU, dan BV)  pada kambing kacang jantan. 
2. Secara biologis, perlakuan P4 mengandung urea paling baik meningkatkan konsumsi N, 
N diserap, N retensi  dan Biological Value pada kambing kacang jantan. Sedangkan NPU 
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